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ABSTRAK 

 

Nisa’, Emi Sukhrotun (2025). RADIKALISME ISLAM KARTOSOEWIRJO (1949-

1962) DITINJAU DARI PERSPEKTIF MODEL 3N (NEEDS, 

NARRATIVES, AND NETWORKS). Program Studi Sejarah Peradaban 

Islam, Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Sunan Ampel Surabaya.                    

Pembimbing: (I) Dr. Nyong Eka Teguh Iman Santosa, M. Fil. I. (II) H. Ali 

Muhdi M. Si  

 Penelitian ini berjudul “Radikalisme Islam Kartosoewirjo (1949-1962) 

Ditinjau dari Perspektif Model 3N (Needs, Narratives, and Networks)” berisi tiga 

rumusan masalah yang dibahas, yaitu: (1) Bagaimana sejarah radikalisme Islam 

Kartosoewirjo? (2) Bagaimana radikalisme Islam Kartosoewirjo ditinjau dari 

perspektif Model 3N? (3) Bagaimana dampak radikalisme Islam Kartosoewirjo 

terhadap stabilitas politik dan keamanan di Indonesia pada periode 1949-1962? 

Penelitian ini menganalisis radikalisme Islam Kartosoewirjo (1949-1962) 

menggunakan pendekatan sosiologis (teori konflik Lewis Coser, konstruksi sosial 

Berger-Luckmann) dengan Model 3N (Needs, Narratives, Networks). Metode studi 

kepustakaan dengan langkah-langkah sejarah: heuristik, verifikasi, interpretasi, dan 

historiografi. 

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa; (1) Radikalisme 

Islam Kartosoewirjo berawal dari pemikiran anti-kolonial dan Pan-Islamisme, 

kemudian menjadi gerakan bersenjata untuk mendirikan NII. (2) Radikalisme Islam 

Kartosoewirjo adalah hasil dari dinamika tiga faktor utama: (a) Kebutuhan (needs): 

ketidakpuasan politik mendorong solusi ekstrim; (b) Narasi (narratives): narasi 

keagamaan membenarkan kekerasan dan memobilisasi pengikut; (c) Jaringan 

(networks): organisasi yang kuat, dukungan lokal yang solid memungkinkan DI/TII 

bertahan selama 13 tahun; (3) Gerakan DI/TII pimpinan Kartosoewirjo (1949-1962) 

telah mengganggu stabilitas Indonesia secara signifikan, menyebabkan disintegrasi 

wilayah, polarisasi masyarakat, dan meninggalkan warisan ideologis radikal. 

Kata Kunci: Kartosoewirjo, Radikalisme Islam, Model 3N 
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ABSTRACT 

 

Nisa’, Emi Sukhrotun (2025).ISLAMIC RADICALISM OF KARTOSOEWIRJO 

(1949-1962) VIEWED FROM THE 3N MODEL PERSPECTIVE (NEEDS, 

NARRATIVES, AND NETWORKS). Department of Islamic Civilization 

History, Faculty of Literature and Humanities, UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Supervisors: (I) Dr. Nyong Eka Teguh Iman Santosa, M. Fil. I. (II) H. Ali 

Muhdi M. Si  

 This research, titled "Islamic Radicalism of Kartosoewirjo (1949-1962) 

Viewed from the 3N Model Perspective (Needs, Narratives, and Networks)" 

addresses three main questions: (1) What is the history of Kartosoewirjo’s Islamic 

radicalism?;  (2) How can Kartosoewirjo’s Islamic radicalism be analyzed using the 

3N Model?; (3) What was the impact of Kartosoewirjo’s Islamic radicalism on 

Indonesia’s political and security stability during the 1949-1962 period? 

This research analyzes Islamic Radicalism by Kartosoewirjo (1949-1962) 

using historical and sociological approaches (Lewis Coser’s conflict theory, 

Berger-Luckmann’s social construction) with 3N Model (Needs, Narratives, 

Networks). The methodology employs library research with historical research 

stages: heuristics, verification, interpretation, and historiography. 

The research findings conclude that: (1) Kartosoewirjo’s Islamic radicalism 

originated from anti-colonial and Pan-Islamist thought, later developing into an 

armed movement to establish the Islamic State of Indonesia (NII). (2) This 

redicalism resulted from three main factors: (a) Needs: political dissatisfaction 

driving extreme solutions; (b) Narratives: religious justification for violence and 

follower mobilization; (c) Networks: strong organizational structure and solid local 

support enabling DI/TII to endure for 13 years. (3) The DI/TII movement led by 

Kartosoewirjo (1949-1962) significantly distrupted Indonesia’s stability, causing 

territorial disintegration, social polarization, and leaving a radical ideological 

legacy. 

Keywords: Kartosoewirjo, Islamic Radicalism, 3N Model 
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